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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses pembuatan produk perangkat
pembelajaran dan menghasilkan produk berupa perangkat pembelajaran (Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran dan Lembar Kerja Peserta Didik) dengan menerapkan strategi
pembelajaran TTW (Think Talk and Write) di SMP IT Insan Utama yang memenuhi
kriteria valid. Penelitian ini berjenis kuasi kualitatif yaitu gabungan dari kuantitatif dan
kualitatif dengan menggunakan metode Research and Development (R&D). Dalam
metode Research and Development model penelitian yang digunakan adalah model
ADDIE yang kemudian dimodifikasi menjadi ADD dikarenakan adanya pandemi
COVID 19 yang melanda Indonesia, yaitu: 1) Analisys, 2) Design, 3) Development.
Teknik Pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini menggunakan data validasi
dari 2 dosen Pendidikan Matematika FKIP UIR dan 2 guru mata pelajaran matematika
SMP IT Insan Utama, sedangkan teknik analisis data yang digunakan peneliti adalah
menganalisis data validasi yang berasal dari validator. Dari hasil validasi 4 validator
untuk RPP mendapatkan hasil 82,73% dengan kategori valid, sedangkan untuk LKPD
mendapatkan hasil 76,53% dengan kategori valid. Dari hasil penelitian pengembangan
produk perangkat pembelajaran matematika dengan dengan strategi Think-Talk-Write
(TTW) pada materi yang digunakan untuk penelitian ini adalah Volume Bangun Ruang
Sisi Datar yang dilakukan peneliti diperoleh bahwa perangkat pembelajaran mendapatkan
hasil akhir dengan kategori valid.

Kata Kunci : Perangkat Pembelajaran, Think-Talk-Write



Development of Mathematics Learning Devices withStrategies on Think-Talk-
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ABSTRACT

This study aims to determine the process of making learning device products and
producing products in the form of learning devices (Learning Implementation Plans and
Student Worksheets) by implementing the TTW (learning strategyThink Talk and
Write)in SMP. IT Main Person who meets the valid criteria. This research is a quasi-
qualitative type of research, which is a combination of quantitative and qualitative using
themethod Research and Development (R&D). In the Research and Development
method, the research model used was the ADDIE model which was later modified to
ADD due to the COVID 19 pandemic that hit Indonesia, namely: 1) Analysis, 2) Design,
3) Development. The data collection technique used in this study used validation data
from 2 lecturers of Mathematics Education FKIP UIR and 2 mathematics subject teachers
at IT Insan Utama Middle School, while the data analysis technique used by researchers
was to analyze the validation data derived from the validator. From the results of the
validation 4 validators for RPP get 82.73% results with the valid category, while for
LKPD get 76.53% results with the valid category. From the results of the research on the
development of mathematics learning device products with thestrategy, the Think-Talk-
Write (TTW)material used for this study was the Build VVolume of Flat Sided Space by
researchers, it was found that the learning device got the final result in a valid category.

Keywords: Learning Tools, Think-Talk-Write
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan berasal dari bahasa Yunani, paedagogy, yang mengandung
makna seorang anak pergi dan pulang sekolah diantar oleh seorang pelayan
yang disebut dengan paedagogos. Dalam bahasa romawi, pendidikan
diistilahkan dengan educate yang berarti mengeluarkan sesuatu dari dalam.
Dalam bahasa Inggris pendidikan diistilahkan dengan to educate yang berarti
memperbaiki moral dan latih intelektual. Pendidikan adalah segala
pengalaman belajar yang berlangsung dalam lingkungan sepanjang hidup
(Kadir, Fauzi, dkk, 2015: 59).

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara (BSNP,
2006: 5 dalam Permendiknas).

Matematika merupakan ilmu universal yang dipelajari mulai dari
sekolah dasar hingga menginjak dunia perguruan tinggi. Perkembangan
pembelajaran matematika di Indonesia mengikuti perkembangan pembelajaran
matematika di dunia. Hal ini dipengaruhi karena adanya perkembangan
teknologi, kurikulum, dan teori belajar. Dalam prosesnya, banyak strategi
pembelajaran yang mulai berkembang untuk memenuhi tahap perkembangan
kognitif maupun perubahan kurikulum.

Sehubung dengan hal tersebut, matematika dapat dikatakan induk dan
pelayan dari semua ilmu pengetahuan. Sebagai induk, karena matematika
berkembang tanpa mendasarkan dirinya pada ilmu-ilmu yang lain. Sebagai
pelayan, karena matematika melayani ilmu-ilmu yang lain dalam penelitian
dan pengembangan dirinya. Oleh sebab itu, ilmu matematika memiliki
kedudukan di pusat dalam dunia ilmu pengetahuan sehingga untuk dapat
memasuki dan menguasai dunia ilmu pengetahuan haruslah mengenal dan

mempelajari matematika terlebih dahulu.



Upaya peningkatan kualitas pembelajaran matematika di Indonesia
dilakukan dengan berbagai cara, tidak hanya peran guru dan perangkat
pembelajaran tetapi pemerintah juga antara lain melalui perubahan kurikulum.
Kurikulum merupakan seperangkat rencana dan pengaturan mengenai isi dan
bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan
kegiatan belajar mengajar (Hamalik, 2013: 18). Pemerintah melalui
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan terus melakukan inovasi dan
pembaharuan dalam bidang pendidikan, salah satunya yaitu pembaharuan
terhadap kurikulum yang sekarang ditetapkan, yaitu kurikulum 2013. Lahirnya
kurikulum ini untuk menjawab tantangan dan pergeseran paradigma
pembangunan dari abad ke-20 menuju abad ke-21. Kurikulum 2013 bertujuan
untuk menghasilkan insan Indonesia yang: produktif, kreatif, inovatif, afektif,
melalui penguatan sikap, keterampilan, dan pengetahuan yang integritas
(Mulyasa, 2016: 65).

Keberhasilan dalam kegiatan belajar mengajar tidak terlepas dari peran
guru dan perangkat pembelajaran yang digunakan oleh guru, berdasarkan hasil
wawancara terhadap guru matematika pada tanggal 5 Agustus 2020 di SMP IT
Insan Utama, bahwa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang
digunakan guru sudah ada yang digunakan sendiri dan ada mengambil dari
sumber lain seperti dari internet. Guru membuat satu Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) untuk beberapa materi pembelajaran, alokasi waktu yang
terdapat di RPP belum tersusun dengan rinci sesuai dengan tahap-tahap
pembelajaran yang akan dilaksanakan. RPP yang digunakan oleh guru sudah
tercantum strategi dan model pembelajarannya, tetapi dalam satu semester
pembelajaran tidak ada perubahan terhadap strategi dan model pembelajaran.
Guru hanya bertumpu pada satu model pembelajaran yaitu model Discovery
Based Learning, tidak ada inovasi dan kreasi untuk mencoba menggunakan
strategi atau model pembelajaran yang lain. Pada Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) yang digunakan guru pada kegiatan pembelajaran, guru menggunakan
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang berasal dari penerbit. Pada Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) yang digunakan tersebut terlihat kurang menarik
perhatian siswa dan terlalu monoton, karena dalam Lembar Kerja Peserta



Didik (LKPD) hanya terdapat soal-soal dan tidak terdapat langkah-langkah
awal yang dapat membantu siswa untuk mengerjakan soal, dan petunjuk untuk
mengerjakan LKPD.

Perangkat pembelajaran  terdiri dari Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). RPP yang ideal
menurut Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016, yaitu:

1) Menuliskan identitas mata pelajaran.

2) Menuliskan Standar Kompetensi (SK).

3) Menuliskan Kompetensi Dasar (KD).

4) Menuliskan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK).

5) Merumuskan tujuan pembelajaran.

6) Materi ajar yang membuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur.

7) Alokasi Waktu.

8) Menentukan metode pembelajaran.

9) Menentukan media/alat/bahan/sumber belajar.

10) Merumuskan kegiatan pembelajaran seperti pendahuluan, inti, dan
penutup.

11) Penilaian hasil belajar.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi peneliti saat melakukan
Kuliah Praktek Lapangan Pendidikan (KPLP) pada 16 November 2019,
RPP vyang digunakan oleh guru terdapat beberapa perbedaan dan
kekurangan dengan Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 seperti pada:

1) Materi Bahan ajar belum terdapat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur

2) RPP yang digunakan oleh guru adalah 1 RPP yang digunakan untuk 5
pertemuan. RPP yang baik adalah 1 RPP untuk 1 pertemuan karena
setiap materi yang dibahas akan menyesuaikan dengan kondisi siswa
dan model pembelajaran yang digunakan.

3) RPP yang digunakan oleh guru menggunakan pendekatan saintifik dan

model pembelajaran Discovery Based Learning



Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang ideal menurut Diniaty dan

Atun (2015: 50), seperti:

1) Judul.

2) Pengantar.

3) Tujuan.

4) Alat dan bahan yang diperlukan.

5) Langkah kerja yang merupakan instruksi untuk melakukan kegiatan.

6) Pernyataan berupa pertanyaan yang jawabannya dapat membantu
peserta didik mendapatkan konsep yang dikembangkan atau mendapat

kesimpulan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru bidang studi matematika
dan hasil observasi semasa peneliti melakukan Kuliah Praktek Lapangan
Pendidikan (KPLP) pada 16 November 2019, dalam kegiatan belajar
mengajar, guru tidak menggunakan LKPD. Guru hanya menggunakan
Lembar Kerja Siswa (LKS) dari penerbit sehingga terdapat beberapa
kekurangan seperti:

1) LKS hanya berisi materi dan soal, sehingga kurang menarik minat
siswa untuk aktif dalam pembelajaran.

2) Gambar yang disajikan dalam LKS tidak berwarna, sehingga terlihat
membosankan.

3) Tidak terdapat petunjuk penggunaan, sehingga membingungkan siswa

membingungkan siswa dalam mengerjakannya.

Berdasarkan permasalahan di atas, diperlukan pengembangan dalam
suatu pembelajaran yang mengarah pada pembelajaran yang menyenangkan
dan menarik siswa agar menjadi lebih aktif mengikuti pembelajaran didalam
kelas. Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah melalui penerapan strategi
pembelajaran TTW. Strategi pembelajaran yang diperkenalkan oleh Huinker
& Laughlin ini pada dasarnya dibangun melalui berpikir, berbicara, dan
menulis. Alur kemajuan strategi TTW ini dimulai dari keterlibatan siswa
dalam berpikir atau berdialog dengan dirinya sendiri setelah proses membaca.



Selanjutnya berbicara dan memberikan ide dengan temannya (sharing)
sebelum menulis suatu kesimpulan (Hamdayama, 2014: 217).

Menurut (Huda, 2014: 218-220), tahapan dalam strategi pembelajaran
Think-Talk-Write terdiri dari 3 tahap, yaitu tahap Berpikir (Think), tahap
Berbicara (Talk), dan tahap Menulis (Write). Untuk melihat proses siswa
membaca cerita matematika dan siswa menerjemahkan dengan bahasanya
dapat disebut dengan tahap berpikir. Tahap Berpikir merupakan tahap pertama
dalam strategi TTW. Tahap kedua pada strategi TTW vyaitu tahap berbicara,
dimana siswa menyampaikan ide, dan pendapatnya kepada teman sejawat agar
siswa dapat menyelesaikan persoalan yang diberikan. Terakhir pada tahap
menulis, siswa mewujudkan pemikirannya melalui tulisan agar siswa lebih
memahami materi pembelajaran.

Berdasarkan latar belakang, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika dengan
Strategi Think-Talk-Write (TTW) pada Materi Volume Bangun Ruang Sisi
Datar untuk Siswa SMP Kelas VIII yang teruji kelayakannya. Hal ini
diharapkan dapat menyelesaikan permasalahan tersebut.

1.2 Batasan Masalah

Penelitian ini dibatasi pada pengembangan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan strategi
Think-Talk-Write (TTW). Materi yang digunakan untuk penelitian ini adalah
Volume Bangun Ruang Sisi Datar.

1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan paparan yang disampaikan pada latar belakang di atas,
adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana proses pengembangan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan menggunakan
Strategi TTW (Think-Talk-Write) pada Materi Volume Bangun Ruang
Sisi Datar?



2. Bagaimanakah  hasil  pengembangan  Rencana  Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan
menggunakan Strategi TTW (Think-Talk-Write) pada Materi Volume
Bangun Ruang Sisi Datar?

1.4 Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian
1.4.1 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin
diperoleh peneliti dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui proses pengembangan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
dengan menggunakan Strategi TTW (Think-Talk-Write) pada Materi

VVolume Bangun Ruang Sisi Datar.

2. Untuk mengetahui hasil pengembangan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
dengan menggunakan Strategi TTW (Think-Talk-Write) pada Materi
Volume Bangun Ruang Sisi Datar Kelas VIII SMP/Mts/Sederajat.

1.4.2 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberikan hasil dan manfaat bagi
semua pihak diantaranya sebagai berikut:

a) Bagi guru, sebagai masukan untuk membantu memberikan
perangkat pembelajaran matematika pada materi volume bangun
ruang sisi datar siswa kelas VIII SMP dalam kegiatan belajar
mengajar matematika dalam rangka memperbaiki dan meningkatkan
mutu pendidikan.

b) Bagi siswa, untuk dapat meningkatkan aktivitas belajar matematika
dengan perangkat pembelajaran dan lebih mudah memahami
pembelajaran matematika khususnya materi volume bangun ruang
sisi datar.

c) Bagi Pembaca, diharapkan dapat menjadi suatu kajian yang menarik
agar dapat ditelusuri dalam dikaji lebih lanjut secara mendalam.

d) Bagi Peneliti, sebagai tugas akhir dan menambah wawasan

mengenai pengembangan perangkat pembelajaran matematika.



1.5 Spesifikasi Produk

Pada penelitian ini produk yang direncanakan adalah perangkat

pembelajaran matematika dengan Strategi TTW (Think-Talk-Write) pada

Materi Volume Bangun Ruang Sisi Datar Kelas VIII SMP. Spesifikasi dari
RPP dan LKPD vyaitu:

1)
2)
3)

4)

RPP disusun sesuai dengan kurikulum 2013.

RPP berisi langkah-langkah dengan pendekatan TTW.

LKPD yang disajikan menggunakan strategi TTW dimana LKPD
memiliki soal dan pembahasan.

LKPD vyang disajikan memuat gambar-gambar dan ilustrasi yang

berwarna sehingga terlihat menarik.

1.6 Definisi Operasional

Untuk menghindari kesalahan dan penafsiran istilah-istilah yang

terdapat dalam penelitian ini perlu diberikan definisi operasional sebagai
berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

Pengembangan adalah jenis penelitian ilmiah yang bertujuan untuk
membuat inovasi pada produk yang sudah ada agar lebih optimal.
Perangkat Pembelajaran adalah suatu alat atau perlengkapan untuk
melaksanakan proses yang memungkinkan pendidik dan peserta didik
melakukan kegiatan pembelajaran.

RPP adalah panduan untuk mengarahkan kegiatan belajar siswa dalam
upaya mencapai kompetensi dasar.

LKPD adalah bahan ajar berupa lembaran-lembaran yang berisi petunjuk
dan langkah-langkah untuk membantu siswa dalam menyelesaikan tugas
serta memahami isi materi yang diajarkan.

Strategi TTW adalah strategi belajar yang dimulai dengan berpikir melalui
bahan bacaan (menyimak, mengkritisi, dan mencari solusi), hasil bacaan
yang didapat akan dikomunikasikan dengan diskusi dan presentasi,

kemudian menuliskan hasil presentasi atau rangkumannya.
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6) Validasi perangkat pembelajaran adalah sebuah kegiatan yang dilakukan
oleh orang ahli untuk menguji suatu perangkat dengan kategori valid dan
benar bahwa perangkat pembelajaran tersebut sudah tepat untuk
digunakan.
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2.1 Perangkat Pembelajaran

Perangkat pembelajaran adalah suatu instrumen yang digunakan guru
dalam pembelajaran agar tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan tercapai
(tanjung, 2018: 57). Untuk mencapai tujuan tersebut, guru dapat menggunakan
silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), serta Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD). Salah satu cara mencapai tujuan pembelajaran, guru harus
menyusun perangkat pembelajaran yang berkualitas.

2.1  Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Berdasarkan permendiknas no.16 tahun 2007, guru harus memiliki
empat kompetensi, salah satunya kompetensi profesional. Kemampuan
profesional seorang guru dilihat dari caranya menyusun rencana,
melaksanakan, dan meninjau kembali pembelajaran yang berlangsung dalam
proses pembelajaran.

Guru yang baik adalah guru yang dapat merencanakan kegiatan
pembelajaran yang diimplementasikan pada RPP. Menurut Trianto (dalam
Tanjung 2018: 60) RPP adalah suatu acuan yang digunakan oleh guru dalam
menerapkan proses pembelajaran di kelas agar tujuan yang telah ditetapkan
tercapai dengan baik. RPP menjadi pedoman dan arahan untuk seorang guru
dalam melakukan kegiatan belajar mengajar di dalam kelas. Oleh karena itu,
kualitas penyusunan RPP akan mempengaruhi kualitas proses pembelajaran.
Dalam Permendiknas Nomor 41 Tahun 2007 terdapat pedoman penyusunan
RPP yang baik (Sa’bani, 20017: 14).

Permendiknas Nomor 41 Tahun 2007 tentang Standar Proses
menjelaskan bahwa acuan RPP berasal dari silabus. Tujuannya yaitu untuk
mencapai KD sesuai dengan arahan yang tepat. Menyusun RPP merupakan
kewajiban bagi setiap guru agar proses pembelajaran berjalan secara
menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk aktif,

komunikatif, dan inspiratif.



Menurut Sa’bani (2017: 15) ada beberapa komponen RPP, yaitu: 1)
Identitas yang berisi nama sekolah, mata pelajaran, kelas, semester, dan
jumlah pertemuan, 2) Standar Kompetensi (SK), 3) Kompetensi Dasar
(KD), 4) Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK), 5) Tujuan Pembelajaran,
6) Alokasi waktu, 7) Materi pembelajaran, 8) Metode pembelajaran, 9)
Kegiatan pembelajaran yang meliputi kegiatan pendahuluan, inti, dan
penutup, 10) Sumber belajar, 11) Penilaian.

Dalam menyusun RPP menurut (PP Nomor 47 Tahun 2007), ada
beberapa prinsip-prinsip yang harus guru perhatikan, yaitu: 1) Perbedaan
Individu, 2) Meningkatkan keaktifan peserta didik, 3) Peserta didik menjadi
pusat pembelajaran, 4) Mengembangkan budaya membaca dan menulis, 5)
Memberikan umpan balik, 6) KD, IPK, materi pembelajaran, metode
pembelajaran, kegiatan pembelajaran, sumber belajar, dan penilaian harus
berkaitan, 7) mengakomodasi pembelajaran tematik terpadu, keterpaduan
lintas mata pelajaran, lintas aspek belajar, dan keragaman budaya, serta 8)
menerapkan teknologi informasi yang efektif.

Menurut Kunandar (2011: 264) Tujuan dibuatnya RPP adalah untuk
1) mempermudah dan meningkatkan hasil proses belajar-mengajar, 2)
dengan menyusun RPP guru dapat melihat, mengamati, menganalisis, dan
memprediksi program pembelajaran sebagai kerangka yang logis dan
terencana. Adapun fungsi dibuatnya RPP adalah sebagai acuan bagi guru
untuk melaksanakan kegiatan belajar-mengajar (kegiatan pembelajaran)
agar lebih terarah, berjalan secara efektif dan efisien.

Untuk menyusun RPP yang baik, ada langkah-langkah yang harus
dipenuhi menurut Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016, yaitu:

1)  Mencantumkan identitas seperti nama sekolah, kelas atau semester,
alokasi waktu, dan mata pelajaran.

2) Mencantumkan standar kompetensi (SK). SK adalah tingkat
kemampuan yang dimiliki peserta didik untuk mengetahui sejauh

mana pencapaiannya terhadap pembelajaran yang berlangsung.
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3)

4)

5)

6)

7)
8)

9)

10)

11)

Mencantumkan kompetensi dasar (KD). KD merupakan beberapa
kemampuan yang dimiliki peserta didik pada suatu mata pelajaran
untuk merujuk kepada komponen indikator kompetensi.
Mencantumkan indikator pencapaian kompetensi (IPK). Indikator
pencapaian kompetensi adalah tindakan yang diukur untuk mengetahui
pencapaian kompetensi dasar.
Merumuskan tujuan pembelajaran. Tujuan pembelajaran adalah
bayangan terhadap proses dan hasil belajar yang akan dicapai.
Materi Pembelajaran yang terdapat fakta, konsep, prinsip, dan
prosedur.
Alokasi waktu.
Menentukan metode pembelajaran yang sesuai dengan kondisi peserta
didik.
Menentukan media, alat, bahan, dan sumber belajar berdasarkan pada
SK dan KD.
Merumuskan kegiatan pembelajaran seperti :
a. Pendahuluan

Pendahuluan adalah pembuka suatu pertemuan pembelajaran
yang tedapat motivasi untuk membangkitkan semangat siswa belajar
dan apersepsi untuk mengingat kembali pembelajaran di pertemuan
sebelumnya.
b. Inti

Ketercapaian KD dilakukan dalam kegiatan pembelajaran yang
dilakukan secara sistematis melalui proses mengamati, menanya,
mengumpulkan informasi, menalar/mengasosiasi, dan
mengkomunikasikan.
c. Penutup

Penutup adalah kegiatan akhir dari pembelajaran yang berisi
kegiatan menyimpulkan, penilaian, umpan balik, dan tindak lanjut.
Penilaian hasil belajar yang disesuaikan dengan indikator pencapaian

kompetensi.
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2.1.2 Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Lembar kerja peserta didik (LKPD) adalah suatu alat/media yang
digunakan untuk mempermudah kegiatan pembelajaran agar tercipta
interaksi yang baik antara pendidik dan peserta didik, sehingga peserta didik
aktif meningkatkan prestasi belajarnya. Menurut Widjajanti (dalam Apertha,
Zulkardi, dan Yusuf, 2018: 49). LKPD merupakan pengembangan salah satu
sumber belajar yang dilakukan oleh guru dalam kegiatan belajar mengajar.
Tujuannya adalah untuk membantu guru dan peserta didik meningkatkan
pemahaman terhadap suatu mata pelajaran.

LKPD adalah pelengkap perangkat pembelajaran untuk mendukung
terlaksananya rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Indikator
pencapaian kompetensi dapat terwujud dengan kurikulum yang sesuai
apabila guru menggunakan LKPD yang tepat dan efektif. LKPD yang tepat
dan efektif dapat memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
belajar aktif, mandiri, dan kreatif.

Menurut Mouromadhoni (2016: 5-6), LKPD yang tepat dan efektif
memiliki beberapa komponen, seperti isi yang layak, penyajian, bahasa yang
mudah dipahami, kegrafikan,  ketercakupan, rasa ingin tahu, dan
ketercakupan kemampuan pemecahan masalah. Pada salah satu komponen
LKPD, terdapat rasa ingin tahu yaitu suatu sikap yang akan membuat siswa
berusaha untuk terus lebih tahu. Dengan adanya rasa ingin tahu, siswa akan
memperluas apapun yang dilihat, didengar, dan dipelajarinya. Hal ini dapat
membantu siswa untuk menemukan pemecahan suatu masalah dalam
kehidupan sehari-hari.

Pada PP Nomor 65 tentang standar proses, terdapat beberapa
pedoman penyusunan LKPD yang dikembangkan melalui adanya silabus
dan RPP. LKPD yang sedang dikembangkan harus memiliki pedoman
seperti unsur-unsur judul, petunjuk penggunaan LKPD, kompetensi dasar,
indikator pencapaian kompetensi, konsep, alat dan bahan, tugas dengan
langkah kerja, penilaian, dan informasi pendukung. Susunan format isi
LKPD menurut PP Nomor 65 tentang standar proses, meliputi: 1) judul, 2)

tujuan pembelajaran, 3) permasalahan, 4) perumusan masalah, 5) alat dan
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bahan, 6) perumusan hipotesis, 7) tahap pengerjaan, 8) hasil percobaan, 9)
analisis data, dan 10) kesimpulan.

Diniaty dan Atun (2015: 50), menjelaskan bahwa susunan LKPD
secara umum terdiri dari: 1) judul, 2) pengantar, 3) tujuan yang berkaitan
dengan pengantar, 4) alat dan bahan yang digunakan, 5) langkah kerja yang
berisi perintah-perintah untuk melakukan kegiatan yang disusun berurutan,
6) Pernyataan yang jawabannya dapat membantu peserta didik menemukan

kesimpulan dan konsep yang akan dikembangkan.

2.2 Strategi Pembelajaran Think, Talk, and Write

Secara etimologi, think diartikan sebagai “berfikir”, talk diartikan
“berbicara”, sedangkan Write diartikan sebagai “menulis”. Jadi, think, talk,
write bisa diartikan sebagai berpikir, berbicara, dan menulis. Sedangkan
strategi think, talk, write adalah suatu pembelajaran yang diawali oleh proses
berpikir dengan menyimak, mengkritisi, dan membaca bahan bacaan.
Selanjutnya hasil pemikiran tersebut dipresentasikan dan dikomunikasikan
dengan teman sejawat. Dari hasil komunikasi tersebut akan dibuat kesimpulan
dalam bentuk tulisan. (Hamdayama, 2014: 217)

Think, talk, write merupakan strategi yang dapat membantu siswa
memperlancar berbahasa secara lisan dan tertulis. Strategi ini tercipta karena
adanya perilaku sosial yang dapat meningkatkan pemahaman siswa saat belajar.
Strategi TTW digunakan dengan tujuan untuk mendorong siswa agar lebih aktif
berfikir dan mengembangkan ide-ide, lalu mengeluarkan ide tersebut dengan
mengkomunikasikannya, serta menyimpulkannya.

Aktivitas yang dilakukan dalam strategi TTW ini dapat memberi
peluang kepada siswa untuk berperan aktif dalam proses pembelajaran. Tahap-
tahap dari aktivitas TTW, yaitu:

a) Berpikir (Think)
Berpikir adalah aktivitas pertama yang dilakukan dalam strategi TTW.
Aktivitas ini dapat dilakukan dengan cara memberikan suatu permasalahan
dalam kegiatan eksperimen, dan diskusi yang dilakukan oleh guru atau

siswa, mengajak siswa mengamati beberapa gejala yang terjadi dalam
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b)

kehidupan sehari-hari, serta membaca buku paket atau bahan bacaan yang
berkaitan dengan inti pembahasan. Selanjutnya siswa akan memahami inti
permasalahan yang dibahas dan mencari solusi dari permasalahan tersebut.
Berbicara (Talk)

Siswa dapat mengkomunikasikan hasil pemikirannya dengan teman
sejawat menggunakan bahasa yang mudah mereka pahami. Dari bahasa
yang mereka pahami tersebut, siswa menyampaikan ide dan solusi yang
mereka temukan saat proses berpikir. Hal ini dapat membantu guru untuk
mengetahui sejauh mana siswanya memahami materi yang disampaikan.
Proses berbicara ini juga dapat melatih keberanian siswa saat berbicara
didepan publik.

Menulis (Write)

Siswa diarahkan untuk menulis laporan yang didapatkan melalui diskusi
dengan teman sejawat. Proses menulis dapat membantu guru untuk
mengetahui sejauh mana pengembangan konsep siswa. Kegiatan yang
dilakukan siswa pada proses menulis adalah: 1) menuliskan solusi dari
permasalahan yang diberikan oleh guru, 2) mengumpulkan semua langkah-
langkah penyelesaian yang ada untuk ditindaklanjuti, 3) memeriksa seluruh
pekerjaan dengan teliti agar tidak ada yang rancu dan tertinggal, 4) yakin
bahwa pekerjaan yang dilakukan sudah baik, lengkap, dan layak. (Huda,
2014 218)

Untuk mewujudkan pembelajaran yang sesuai dengan harapan diatas,

pembelajaran sebaiknya dirancang sesuai dengan langkah-langkah berikut ini:
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Tabel. 2.1 Langkah-langkah Strategi TTW

No Kegiatan Guru Aktivitas Siswa
1 Guru  memberikan informasi tentang Siswa menyimak penjelasan
strategi think, talk, write. guru.
5 Guru memberitahu tujuan pembelajaran. Memahami tujuan
pembelajaran.
3 Guru menjelaskan materi yang akan Siswa memperhatikan guru dan
didiskusikan berusaha untuk memahami
Guru membentuk kelompok belajar siswa Siswa belajar dengan
4 | yang tediri dari 3-5 orang siswa dalam satu kelompoknya.
kelompok.
Guru memberikan LKPD kepada siswa. Menerima dan mencoba
Siswa membaca LKPD, memahami memahami LKPD kemudian
5 | masalah secara individual, dan dibuatkan membuat catatan kecil untuk
catatan kecil. didiskusikan  dengan teman
kelompoknya.
Mempersiapkan siswa berinteraksi dengan Siswa berdiskusi untuk
6 teman kelompok untuk membahas isi merumuskan kesimpulan
LKPD. Guru sebagai mediator. sebagai hasil dari diskusi
dengan anggota kelompoknya
Mempersiapkan siswa menulis sendiri Menulis secara sistematis hasil
- pengetahuan yang diperolehnya sebagai diskusinya untuk
hasil ~ kesepakatan dengan  anggota dipresentasikan.
kelompoknya
8 Guru meminta masing-masing kelompok Siswa mempresentasikan hasil
mempresentasikan pekerjaannya. diskusinya.
Guru meminta siswa dari kelompok lain Siswa menanggapi jawaban
9 | untuk menanggapi jawaban dari kelompok temannya.

lain.

Sumber: Hamdayama, (2014: 220)
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menurut Ansari Bansu | (2016: 106) dengan menggunakan bagan.

Langkah-langkah

strategi

pembelajaran

Think-Talk-Write

Guru

Belajar bermakna melalui strategi
TTW

Situasi masalah Open-Ended

Dampak

Aktivitas | Membaca teks & Sls@;va
Think Siswa membUétdc.ajcjtarlm secara > 00
individua )
Siswa
Aktivitas Interaksi dalam grup: /
Talk i untuk membahasisi F—>
Siswa @"‘ w7 éD
catatan /2<
<20
AKLIVIEaS | o netrksi pengetahuan Siswa
ﬁl Write hasil dari Think & Talk ©
F g secara individual ©©
©0O©

!

Kemampuan pemahaman
dan komunikasi matematik

Gambar 2.1 Skema Strategi TTW

Pada strategi TTW ada beberapa komponen penting yang dapat

mensukseskan pelaksanaan strategi tersebut, yaitu: 1) guru yang profesional, 2)

keaktifan siswa dalam proses belajar mengajar, 3) bahan bacaan yang berkaitan

dengan materi. Selain komponen, terdapat juga beberapa teknik-teknik yang

digunakan untuk menjadi pengantar dalam memulai strategi TTW, vyaitu: a)

ceramah, b) diskusi, c) tanya jawab, d) pemberian tugas, dan e) penemuan.
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Dalam memilih teknik yang akan digunakan, perhatikan kondisi yang sesuai
dengan suasana belajar siswa, agar tujuan pembelajaran yang dirancang dapat
tercapai.

Menurut (Hamdayama, 2014: 221) manfaat menggunakan strategi think,
talk, write dalam pembelajaran adalah siswa dapat memperluas pemahaman
konsep menjadi lebih baik, siswa dapat berkomunikasi dan bertukar pikiran
dengan teman sejawat atau guru, serta siswa dapat menyampaikan ide-ide yang
didapatkan dalam bentuk tulisan.

Strategi think, talk, write juga memiliki kelebihan dan kekurangan.
(Shoimin, 2014: 215) menyatakan bahwa:

Kelebihan strategi TTW vyaitu:
a) Dapat mengembangkan pemahaman siswa dengan mencari solusi pemecahan
masalah.
b) Meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.
c) Merangsang siswa untuk aktif dalam proses pembelajaran melalui diskusi
kelompok
d) Membiasakan siswa berinteraksi dengan teman, guru, bahkan dirinya sendiri.
Adapun kekurangan strategi TTW yaitu:
a) Siswa akan sibuk jika soal yang diberikan bukan soal open ended yang
memiliki motivasi.
b)  Siswa akan kehilangan percaya diri jika di dalam kelompok diskusi hanya
didominasi oleh siswa yang mampu.
c) Persiapan media pembelajaran oleh guru harus benar-benar matang agar

tidak kesulitan dalam menerapkan strategi think, talk, write.

2.3 Validitas Perangkat Pembelajaran

Azwar (dalam Matondang, 2009: 89) menjelaskan bahwa validitas berasal
dari kata validity yang artinya keabsahan (sah). Validitas adalah mengukur
ketepatan suatu instrumen dalam melakukan fungsi ukurnya. Jika suatu alat tes
dapat menjalankan fungsi ukurnya secara tepat dan benar, maka tes tersebut
memiliki nilai validitas yang tinggi. Sehingga, hasil ukur pengukuran tersebut
merupakan besaran yang tepat dan jelas.
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Konsep validitas terdiri atas tiga macam yaitu:

1) Validitas isi. validitas isi adalah suatu tes yang mengukur seberapa jauh
tingkat pemahaman isi materi tertentu berdasarkan tujuan pembelajaran.

2) Validitas konstruk. Validitas konstruk adalah validitas yang menjelaskan
sejauh mana butir-butir tes dapat mengukur apa yang diukur sesuai konsep
khusus yang telah ditetapkan.

3) Validitas empiris. Validitas empiris adalah validitas yang ditentukan
berdasarkan suatu kriteria. (Matondang, 2009: 89-91).

Suatu tes dikatakan valid atau tidak apabila terdapat penelaah kisi-kisi tes.
Hal ini berguna untuk memastikan bahwa soal-soal tes tersebut sudah
mencerminkan keseluruhan materi yang dikuasai. Oleh karena itu dalam validitas
isi tidak memiliki besaran yang terhitung secara statistika, tetapi dipahami telaah
dari kisi-kisi tes untuk mengetahui bahwa tes tersebut sudah valid. Validitas isi
didasarkan pada analisis logika, dan bukan merupakan suatu koefisien yang dapat
dihitung secara statistika. (Matondang, 2009: 90)

Kevalidan RPP menurut Tanjung (2018: 63) memiliki tiga komponen yang
harus dimiliki, yaitu: (1) RPP yang dirancang sudah memenuhi standar terkait
dengan format (2) RPP yang dirancang sudah memenuhi standar terkait dengan
bahasa, (3) RPP yang dirancang sudah memenuhi standar terkait dengan isi.

Sedangkan Khoiriah (2020: 3) menjelaskan terdapat beberapa kriteria
RPP yang valid, yaitu terdiri dari:

1)  Menetapkan Kl dan KD,

2)  Menetapkan indikator,

3)  Merumuskan tujuan pembelajaran,

4)  Kesesuaian dengan kurikulum 2013,

5) Kesesuaian tujuan pembelajaran dengan pemilihan pendekatan, model, dan

strategi pembelajaran,

6) Kejelasan alokasi waktu dan tahap-tahap pembelajaran,

7)  Serta penggunaan bahasa yang dapat dipahami.

Susanto (2016: 193) menyatakan bahwa RPP yang valid memiliki 9 hal
yang harus terpenuhi, yaitu:
1) Identitas mata pelajaran

2)  Rumusan dan tujuan
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3)
4)
5)
6)
7)
8)
9)

Kesesuaian materi
Model pembelajaran
Kegiatan pembelajaran
Keakuratan bahasa
Sumber belajar
Penilaian hasil bahasa
Penerapan TTW

Berdasarkan pendapat beberapa para ahli di atas, peneliti menyimpulkan

bahwa RPP yang baik dan benar memiliki indikator sebagai berikut:

1)

2)
3)
4)

5)
6)
7)
8)
9
10)
11)

RPP vyang dirancang sudah memenuhi standar terkait dengan format
(kegiatan pembelajaran),

Ketepatan penjabaran Kl dan KD, IPK,

Perumusan tujuan pembelajaran,

Kesesuaian sintaks pembelajaran yang dimuat dengan sintaks kurikulum
2013,

Kesesuaian pemilihan strategi dengan tujuan pembelajaran,

Kejelasan rincian waktu dan tahapan pembelajaran,

Serta penggunaan bahasa yang baik dan benar.

Identitas mata pelajaran,

Kesesuaian materi,

Metode pembelajaran,

Sumber belajar.

Sedangkan untuk LKPD, Susanto (2016: 48), menjelaskan bahwa LKPD

yang valid memiliki 6 aspek yang harus dipenuhi, yaitu:

1)
2)
3)
4)
5)
6)

Kesesuaian isi dan materi,
Pengaturan tata letak,
Komponen bahasa,
Komponen penyajian,
Manfaat dan kegunaan LKPD,

Kesesuaian dengan TTW.
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Suswina (2011: 48), mengatakan bahwa LKPD yang baik dan benar

memiliki beberapa komponen, yaitu:

a)

b)

Aspek materi

1)

2)
3)
4)
5)
6)
7)

Materi menunjang pencapaian standar kompetensi dan kompetensi
dasar,

Kelengkapan materi sesuai dengan kurikulum,

Bahan ajar yang dibuat mendukung pemahaman konsep,

Kebenaran konsep (definisi, rumus, hukum, dan sebagainya),

Bahan ajar yang dibuat sesuai dengan karakteristik siswa,
Mengaplikasikan konsep dalam kehidupan,

Kegiatan/soal latihan mendukung konsep dengan benar,

Aspek penyajian

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)
9)
10)
11)
12)
13)
14)
15)
16)
17)

18)

Ukuran buku A4,

Ukuran huruf proporsional dengan format maupun ilustrasi,

Menarik dan mudah dibaca,

Kesesuaian format dengan materi,

Ukuran dan jenis huruf sesuai dengan tingkat kelas,

Terdapat tujuan pembelajaran,

Materi disajikan dalam bentuk uraian,

Terdapat latihan dan contoh soal yang realistik dan kontekstual

Materi disajikan secara sistematik dan logis.

Materi disajikan secara sederhana dan jelas,

llustrasi sesuai dan memperjelas konsep.

Judul dan keterangan sesuai dengan gambar,

Gambar disajikan dengan jelas dan menarik,

Warna gambar disajikan sesuai dengan konteksnya.

Ukuran gambar dalam bahan ajar sudah sesuai,

llustrasi/gambar hasil kutipan mencantumkan sumbernya,

Penggunaan warna, bagan dan gambar dapat meningkatkan motivasi
belajar siswa,

Gambar yang disajikan dalam bahan ajar sudah sesuai dengan konsep-
konsep,
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19) Terdapat alur penyajian materi/konsep matematika dengan benar,
20) Terdapat ringkasan materi,
21) Terdapat daftar pustaka,
c)  Aspek bahasa dan keterbacaan
1)  Menggunakan kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar,
2)  Menggunakan ejaan yang disempurnakan (EYD),
3) Menggunakan istilah yang sesuai dengan konsep yang menjadi pokok
bahasan,
4)  Bahasa disesuaikan dengan tahap perkembangan siswa (komunikatif),

5) Bahasa yang digunakan sederhana, lugas dan mudah dipahami.

Sedangkan menurut Khoiriah (2020: 3), dalam instrumen validasi LKPD
terdapat 3 Kkriteria penilaian, yakni berdasarkan isi, penyajian, dan kebahasaan.
a)  Kiriteriaisi meliputi:
1)  Kesesuaian materi dengan Kl dan KD,
2)  Relevansi materi dengan indikator pencapaian,
3)  Pertanyaan dalam LKPD sesuai dengan indikator,
4)  Serta eksperimen atau kegiatan dalam LKPD sesuai dengan KD.
b)  Kriteria penyajian meliputi:
1)  Kejelasan indikator,
2)  Penyajian LKPD menumbuhkan motivasi dan rasa ingin tahu,
3) Kesesuaian gambar dengan materi,
4)  Penyajian gambar disertai rujukan,
5)  Serta penyajian materi yang menarik dan menyenangkan.
c) Kriteria bahasa meliputi: (1) Penggunaan bahasa yang sesuai dengan
perkembangan peserta didik, (2) Serta tata bahasa dan ejaan sesuai dengan

kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan benar.

Berdasarkan pendapat beberapa para ahli di atas, peneliti menyimpulkan
bahwa LKPD yang baik dan benar memiliki indikator sebagai berikut:
1) Kesesuaian isi dan materi yang sesuai dengan KD, IPK, dan tujuan
pembelajaran,

2)  Komponen penyajian LKPD
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3)  Komponen bahasa

4)  Kesesuaian dengan TTW

2.4 Penelitian Relevan
Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian

yang dilakukan oleh Yazid (2012) dengan judul Pengembangan Perangkat
Pembelajaran Matematika Model Kooperatif dengan Strategi TTW (Think- Talk-
Write) pada Materi Volume Bangun Ruang Sisi Datar dan Kusuma, dkk (2020)
dengan judul Pengembangan Perangkat Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Talk
Write untuk Meningkatkan Kemampuan Representasi Matematis Siswa. Kedua
hasil penelitian ini menunjukkan bahwa menggunakan strategi pembelajaran TTW
peneliti dapat mengembangkan instrumen matematika melalui strategi TTW
pembelajaran dalam metode pembelajaran kooperatif untuk meningkatkan
representasi matematis siswa kemampuan untuk membuat instrumen
pembelajaran yang valid. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Yazid
menunjukkan bahwa instrumen pembelajaran yang dikembangkan berlaku sebagai
efidence menunjukkan rentang yang valid dari skor rata-rata penilaian validitas
dan sehingga dapat digunakan dengan beberapa revisi. Sedangkan penelitian yang
dilakukan oleh Kusuma, dkk hasil penelitian didapatkan bahwa hasil validitas
semua perangkat yang di kembangkan masuk dalam kategori baik yang tercermin

dari nilai rata-rata validator.
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BAB 111

METODE PENELITIAN
3.1 Bentuk Penelitian

Bentuk penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah penelitian
pengembangan atau biasa disebut juga dengan research and development.
Menurut Purnama (2013: 20) metode penelitian dan pengembangan (research and
development) adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan
produk tertentu dan menguji keefektifannya. Menurut Borg dan Gall (dalam Ainin
2013: 96) penelitian pengembangan adalah suatu desain penelitian yang bertujuan
untuk mengembangkan dan memvalidasi produk pendidikan.

Dari definisi para ahli di atas, maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa
penelitian pengembangan atau research and development adalah penelitian yang
digunakan untuk mengembakan serta menghasilkan suatu produk yang teruji
kevalidannya. Penelitian pengembangan ini sebagai jenis penelitian yang
ditujukan untuk menguji dan menghasilkan suatu perangkat pembelajaran pada

volume bangun ruang sisi datar.

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian
Tempat penelitian ini dilaksanakan di SMP IT Insan Utama dimulai pada
bulan September 2020 hingga Oktober 2020.

3.3 Prosedur Penelitian

Model pengembangan yang digunakan dalam pengembangan ini adalah
Model ADDIE yang merupakan salah satu model desain pembelajaran sistematik.
Menurut Tegeh dkk (2015: 209), Model ini terdiri atas lima langkah, yaitu: (1)
analisis (analyze), (2) perancangan (design), (3) pengembangan (development), (4)

implementasi (implementation), dan (5) evaluasi (evaluation).
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Development

A

Gambar 3.1 Prosedur Penelitian ADDIE

Analyze

Yang dilakukan pada tahap analisis yaitu: (1)
menganalisis kompetensi yang harus dikuasai oleh
mahasiswa; secara riil dalam buku ajar ini
diwujudkan dengan penentuan Standar
Kompetensi, Kompetensi Dasar, dan Tujuan
Pembelajaran, (2) menganalisis karakteristik
mahasiswa berkenaan dengan pengetahuan, sikap,
dan keterampilan yang telah dimiliki oleh
mahasiswa, dan (3) menganalisis materi yang
relevan untuk pencapaian kompetensi yang
diinginkan dimiliki oleh para mahasiswa. Hasil
analisis pada tahap ini dievaluasi sendiri dan
dilanjutkan evaluasi bersama dengan teman

sejawat untuk penyempurnaan hasil analisis.
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Design

Development

Implementation

Evaluate

Tahap perancangan (Design) difokuskan pada tiga
kegiatan, yaitu pemilihan materi sesuai dengan
karakteristik mahasiswa dan tuntutan kompetensi
yang ingin dicapai, strategi pembelajaran, bentuk

dan metode asesmen serta evaluasi.

Pada tahap pengembangan (Development) hal
yang dilakukan yaitu: mencari dan mengumpulkan
berbagai sumber untuk memperkaya bahan materi,
pembuatan gambar ilustrasi, bagan, dan grafik
yang dibutuhkan, pengetikan, pengeditan, serta

pengaturan lay out buku ajar.

Pada tahap ini hasil pengembangan yang sudah
ditetapkan, diterapkan dalam proses belajar
mengajar untuk mengetahui pengaruhnya terhadap
kualitas  pembelajaran  seperti  keefektifan,

kemenarikan, dan efisiensinya.

Tahap terakhir adalah melakukan evaluasi
(evaluation) yang meliputi evaluasi formatif dan
evaluasi sumatif. Evaluasi formatif dilakukan
untuk mengumpulkan data pada setiap tahapan
yang digunakan untuk penyempurnaan sedangkan
evaluasi sumatif dilakukan pada akhir program
untuk mengetahui pengaruhnya terhadap hasil
belajar peserta didik dan kualitas pembelajaran

secara luas.
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Dikarenakan adanya pandemi COVID-19, prosedur penelitian yang
diutarakan oleh Tegeh dkk (2015: 209-210) kemudian peneliti memodifikasi

sehingga menjadi bentuk seperti di bawah ini.

Design

Development

Gambar 3.2 Modifikasi Prosedur Penelitian ADDIE

Analyze

Design

Pada tahap ini peneliti melakukan beberapa tahap
analisis yaitu (1) Perbandingan perangkat
pembelajaran yang ideal dengan perangkat yang
digunakan oleh guru matematika di sekolah. 2)
Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran matematika. 3) wawancara guru

matematika

Pada tahap ini peneliti merancang suatu perencanaan
untuk mengembangkan perangkat pembelajaran
berupa RPP dan LKPD pada materi volume bangun
ruang sisi datar dengan menggunakan strategi Think
Talk and Write (TTW).
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Development : Pada tahap ini akan diperoleh produk berupa
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan
menggunakan strategi Think Talk and Write (TTW).
Pada materi volume bangun ruang sisi datar. Setelah
produk selesai disusun, langkah selanjutnya adalah
mengkonsultasikan kepada dosen untuk

mendapatkan masukan dan perbaikan.

3.4 Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan instrumen
validasi. Menurut Hendryadi (2017: 170), validitas merupakan isu sentral pada
proses pengembangan instrumen, terutama jika digunakan untuk mengukur
konsep/konstruk yang masih ambigu, abstrak, dan tidak bisa diamati secara
langsung. Validitas mengacu pada aspek ketepatan dan kecermatan hasil
pengukuran. Menurut Sugiyono (2016: 121), validitas adalah pengukuran yang
digunakan untuk mendapatkan ukuran data yang diukur.

Berdasarkan pemaparan para ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa
validitas adalah sejauh mana tes itu mengukur apa yang ingin diukur. Dalam
penelitian ini, ditunjuk 2 orang dosen pendidikan matematika FKIP UIR dan 2
orang guru matematika SMP IT Insan Utama sebagai ahli validator. Instrumen
pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian ini adalah lembar validasi.

Lembar Validasi dalam penelitian ini diisi oleh 2 orang dosen pendidikan
matematika FKIP UIR dan 2 orang guru matematika SMP IT Insan Utama.
Penilaian pada lembar validasi ini didasarkan pada skala 1 sampai dengan skala
4. Skala 1 (tidak baik), Skala 2 (kurang baik), skala 3 (cukup baik), dan skala 4
(sangat baik). Lembar validitas ini digunakan untuk mengukur kevalidan
perangkat pembelajaran matematika berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).
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Peneliti instrumen validitas Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) berdasarkan modifikasi Tanjung (2018: 63), Khoiriah (2020:

3) dan Susanto (2016: 193) menjadi beberapa aspek yang terdapat pada Kisi-kisi

merancang suatu

lembar validasi dibawabh ini, yaitu:

Tabel 3.1 Kisi-Kisi Lembar Validasi RPP

No Indikator validasi RPP Jumlah butir Nomor
pernyataan
RPP yang dirancang sudah memenuhi standar 1,2,3,4,5,6,
1 ) . g 13 7,8,9,10, 11,
terkait dengan format (kegiatan pembelajaran) 12,13
2 | Ketepatan penjabaran Kl, KD, dan IPK 2 14, 15
3 | Perumusan tujuan pembelajaran g 16, 17, 18
. Kesesuaian sintaks pembelajaran yang dimuat s 19, 20, 21.22,
dengan sintaks kurikulum 2013 23
Kesesuaian pemilihan strategi dengan tujuan
5 | 1 24
pembelajaran
Kejelasan rincian waktu dan  tahapan
6 . 1 25
pembelajaran
7 | Serta penggunaan bahasa yang baik dan benar 2 26, 27
. _ 28, 29, 30,31,
g | ldentitas mata pelajaran 9 32, 33, 34, 35,
36
9 | Kesesuaian materi 1 37
10 | Metode pembelajaran 1 38
11 | Sumber belajar 1 39




Peneliti merancang suatu instrumen validitas Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) berdasarkan modifikasi Susanto (2016: 48), Suswina (2011: 48) dan
Khoiriah (2020: 3) menjadi beberapa aspek yang terdapat pada Kisi-kisi lembar

validasi d

ibawabh ini, yaitu:

Tabel 3.2 Kisi-Kisi Lembar Validasi LKPD

No Indikator validasi LKPD Jumlah butir Nomor
pernyataan
1 Kesesuaian isi dan materi yang sesuai dengan s 1,2,3,4,5,6,
KD, IPK, dan tujuan pembelajaran 7
o 8,9, 10, 11,
2 | Komponen penyajian LKPD 6 19 13
3 | Komponen bahasa < 14, 15, 16
4 | Kesesuaian dengan TTW 2 17,18

3.5 Teknik Pengumpulan Data
3.5.1 Data Validasi dari Ahli (Dosen dan Guru)

Data validasi ahli dilakukan oleh beberapa para ahli. Data bersumber

dari ahli materi yaitu dua dosen jurusan pendidikan matematika Universitas

Islam Riau dan dua guru matematika SMP IT Insan Utama. Berikut adalah

validator yang melakukan validitas pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

(RPP) dan Lembar

Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan strategi

pembelajaran Think-Talk-Write (TTW) pada materi bangun ruang sisi datar:

Tabel 3.3 Daftar Validator

No Validator Keterangan

1 V1 Dosen Pendidikan Matematika FKIP UIR 1
2 V2 Dosen Pendidikan Matematika FKIP UIR 2
3 V3 Guru Matematika SMP IT Insan Utama 1

4 V4 Guru Matematika SMP IT Insan Utama 2

Dalam penelitian ini, peneliti memperoleh data dari lembar validasi

yang diberikan kepada validator (para ahli). Setelah validator menelaah
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produk yang telah dibuat oleh peneliti, maka selanjutnya validator mengisi
lembar validasi yang telah diberikan. Data yang didapatkan adalah hasil
validasi yang sudah diisi oleh validator. Berikut adalah kategori penilaian

lembar validasi.

Tabel 3.4 Kategori Peniliaian Lembar Validasi

Skor Penilaian Kategori
4 Sangat Baik
3 Cukup Baik
2 Kurang Baik
1 Tidak Baik

Sumber:Modifikasi Sugiono (2016: 98)

3.6 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini dianalisis secara deskriptif.
Peneliti memperbaiki perangkat pembelajaran berdasarkan komentar dan saran
dari validator. Validasi instrumen penilaian ditentukan oleh nilai rata-rata skor
yang diberikan validator. Habibi dan Irawati (2019: 37) menjelaskan teknik
analisis data hasil penilaian validator dapat ditemukan dengan rumus sebagai

berikut dengan modifikasi.

S
V1=Nx 100%
V2—S><100°/
V3—S><100°/

S
V4 = NX 100%

Peneliti memilih empat validator pada penelitian ini, sehingga untuk
mengetahui tingkat validitasnya terlebih dahulu dihitung rata-ratanya dengan

menggunakan rumus sebagai berikut.
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V_V1+V2+V3+V4_

Keterangan :

V = Validitas gabungan
V1 = Validitas dari ahli 1
V2 = Validitas dari ahli 2
V3 = Validitas dari ahli 3
V4 = Validitas dari ahli 4

S =Jumlah Skor dari validator

4

N = Jumlah Skor maksimal yang diharapkan

kriteria validitas oleh para ahli adalah sebagai berikut:

Tabel 3.5 Kriteria Tingkat Validitas

A

Untuk mengetahui valid atau tidaknya RPP dan LKPD, maka digunakan

No Kriteria Valid Tingkat Validitas
1 85,01% - 100% Sangat Valid

2 70,01% - 85, 00 % Valid

3 50,01% - 70,00% Kurang Valid

4 01,00% - 50,00 % Tidak Valid

Sumber: Hartini, dkk (Modifikasi Akbar, 2016: 159)
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

Pada penelitian ini, peneliti mengembangkan perangkat pembelajaran
berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD). Perangkat pembelajaran dengan menggunakan strategi
pembelajaran Think-Talk-Write (TTW) pada materi volume bangun ruang sisi
datar di SMP IT Insan Utama. Peneliti menggunakan model pengembengan
ADDIE yang memiliki 5 tahap, yaitu analisis (analysis), desain (design),
pengembangan (development), pelaksanaan (implementation), dan evaluasi
(evaluation). Karena adanya musibah pandemi COVID-19, maka pengembangan
perangkat pembelajaran pada tahapan pelaksanaan (Implementation) tidak dapat
dilaksanakan. Oleh karena itu, tahapan yang akan dilakukan oleh peneliti adalah
analisis (analysis), desain (design), pengembangan (development), dan evaluasi
(evaluation). Tahap-tahap ini dapat dijabarkan sebagai berikut:

4.1.1 Analysis (analisis)

Tahap analisis merupakan tahap pertama dari penelitian
pengembangan dengan menggunakan model ADDIE. Pada tahap ini, peneliti
mendapatkan informasi mengenai perangkat pembelajaran matematika yang
akan dikembangkan di SMP IT Insan Utama pada kelas VIII. Berdasarkan
hasil observasi saat peneliti melakukan Kuliah Praktek Lapangan Pendidikan
(KPLP) di SMP IT Insan Utama dan wawancara dengan guru bidang studi
matematika, peneliti mendapatkan informasi sebagai berikut:

1) Masih terdapat guru yang menggunakan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) hasil unduhan dari internet.

2) RPP yang digunakan oleh guru terdapat perbedaan dengan RPP ideal
yang diutarakan oleh Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016.

3) Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang digunakan dalam
pembelajaran matematika SMP Kelas VIII sebagian besar
menggunakan LKPD yang berasal dari penerbit. Berdasarkan analisis

peneliti, karakteristik LKPD dari penerbit berisi materi yang singkat
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4)

5)

dengan gaya penulisan yang kurang komunikatif, gambar yang
disajikan tidak berwarna, dan tidak terdapat petunjuk penggunaan. Hal
ini membuat siswa menjadi kurang tertarik untuk membaca dan
mengerjakan penyelesaian soal yang ada di LKPD tersebut.

Masih kurangnya penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) di
dalam proses belajar mengajar. LKPD hanya digunakan sebatas
keperluan latihan siswa untuk mengerjakan soal-soal setelah materi
disampaikan oleh guru.

Guru belum mengetahui adanya strategi pembelajaran Think-Talk-
Write (TTW)

Berdasarkan hasil observasi tersebut, maka dapat dijabarkan

beberapa solusi nya sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Membuat dan mengembangan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) sesuai dengan kurikulum 2013 revisi.

Membuat bahan ajar berupa LKPD dengan gaya penulisan yang
komunikatif, gambar yang menarik, dan terdapat petunjuk penggunaan
sehingga dapat menarik minat siswa untuk gemar membaca dan
mengerjakan latihan soal.

Mengembangkan LKPD yang menarik agar siswa termotivasi untuk
aktif berpikir, bertanya dan menulis kesimpulan dari materi yang
mereka dapatkan.

Mengenalkan strategi Think-Talk-Write (TTW) untuk dikembangkan
pada RPP dan LKPD kepada guru serta murid agar berperan aktif

dalam proses belajar dan mengajar.

4.1.2 Design (Desain)

Tahap kedua yaitu desain. Desain yang dilakukan yaitu membuat

rancangan pengembangan RPP dan LKPD materi volume bangun ruang sisi

datar yang akan ditulis berdasarkan hasil analisis sebelumnya.
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b)

Desain Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Dalam penelitian ini, disusun sebanyak 4 buah RPP dan setiap
RPP disusun untuk satu pertemuan. Materi yang dibahas dalam RPP
yaitu:

1) RPP pertemuan pertama membahas materi volume kubus.
2) RPP pertemuan pertama membahas materi volume balok.
3) RPP pertemuan pertama membahas materi volume prisma.
4) RPP pertemuan pertama membahas materi volume limas.
Desain Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Pada penelitian ini terdapat 4 LKPD yang peneliti kembangkan
dan setiap LKPD disusun untuk satu pertemuan. LKPD ini disusun
sebagai sarana diskusi bagi siswa. Dirancang berdasarkan dengan
indikator pencapaian kompetensi. Berisikan petunjuk penggunaan
LKPD dan dilengkapi dengan soal yang berkaitan dengan kehidupan
lingkungan sehari-hari. Materi yang dibahas dalam LKPD vyaitu:

1) LKPD pertemuan pertama membahas materi volume kubus.
2) LKPD pertemuan kedua membahas materi volume balok.
3) LKPD pertemuan ketiga membahas materi volume prisma.

4) LKPD pertemuan keempat membahas materi volume limas.

4.1.3 Development (Pengembangan)
4.1.3.1 Produk Akhir Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Pada produk RPP, materi pembelajaran dibuat dengan mengacu

pada kurikulum 2013 revisi, yang terdiri atas fakta, konsep, prinsip, dan

prosedur. Selain materi pembelajaran, langkah-langkah pada pembelajaran

juga menggunakan 5M vyakni (mengamati, menanya, mengumpulkan

informasi, menalar, serta menyimpulkan) dan dipadukan dengan strategi

Think-Talk-Write vyaitu berpikir, berbicara, dan menulis. Hasil revisi

peneliti terhadap RPP yang sudah divalidasi oleh validator adalah sebagai
berikut.
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Tabel 4.1 Perbandingan RPP Sebelum dan Sesudah Validasi

No Komentar/Saran Revisi
1 RENCANA FELAKSANAAN FEMBELAJARAN
o o ) (RFF 1)
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELATARAN
®EED Sekalah : SNPIT Insan Jitas
MaaPelziaon - Materwika
Sakalas ¢ SALP IT s e . N
Mata Pl : 3 Kl Semaster : 2{dna)
; AT
Ealaz/ Semester < VI / 2 {dne) mml ._3_3-_3_1! \
Tt Az e Alnkzsi Wk : 2 3 40 manit (5300 perisrnan)
Algkesi Wekin + 1 x 40 mept 23ty paremuen)
A Kompetensi Int
A Kompetensi Infi ETI3: Memehami pengetahuan (faktual konssptuz, dan prossdural) berdasarkan
EI 3: Memshami pangetshumn (fktval, konseptual, dam prosadusal) berdasaroan 153 inzin tahunya tentang ilmn pengetahuan, teknalog, seni, budzya
253 ingin tammya tentsng ilmu pengstshuan takmelopi, seni, budava terkait fenomena dan kejadian tampak mata
tarkait fmomena dan kejadian tampal: mars. EI 4: Mencoba, mengglah, dan menyzji dalam ranzh konkest (menzsunakan,
EI 4 Mencobs, mengolsh, dan menysji dalsm tansh konkret (menggvmsken, menznrz, merangka, memodifikasi, dzn membuat) dan gznzh shstek
menzoesi, mermgks, memodifikasi, dam membuat) dan gansh shstesk (menulis, membaca, menghitung, mengmewhar, dan mengrang) sssus
(memulis, membacs menghitmg, menzzambar dan mengarang) s dengen vang dipelziari di ssknlzhdan suwher lzin vangsams dalam sudu
dangan vang dipslsjsn di sskolsh dan sumber lsin vang 2ama dalam sudut pandamgitzari.
pandmg/tan,
Ubah tahun ajaran karena sudah berlalu.
2 | ¢ Tupan Pembebiin €. Tuju, Pebelajarn
Welalyi, Stvatas| Think-Talk Write siswa kelas VI diharspkan. depar; Melalni strateg Think-Tok- Ty ife sima kelas VIO dibamspion mempu
g) Mznjelaskan volums kubus denzan cemat 2) Menjzlzskan volums knbus denmn caomat,
b)) Menamulkan s volema kbys dempan tanat b Mensmokan mows volums kb denzn tepat

) Menantukan volums kubus dangan banar
D Materi Pembelajaran

—_—
Eakts
b sstap—Kotal: krbus—Eotak kubus diki kubus ssten
Kopssp  Volume ks adalah perbitinean ssherpa bangesk cumg
Drinsip - Rasamys volume kybus adalsh pemadnan stz pakalisn

volume kb biza dinyatakan sshagal berila {nd-

volums =g X sXs=¢5

&) Mepenmican volums klbns denzen benas
D.  Mnteri Pembelnjaran

=T 1 Al ‘i
Fakia - ) e e

Eubns sana~Kotak lnbus—Eota kubus ditsi kubus saua

Eomep  : Volume bubus adslsh perbimnzn seherspa banysk mang
Drnsip - Besamya volume bubus adslzh pemaduan anter pakalizn

volums kuhns bisa dinyatakan sshaz heflut dnd:

polume = xERE= 5

Ubah kata sisi menjadi kata rusuk
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Foubs satuap—+Fotak: kubus—Fotak kubus diisi kubus saten
Kaonesp : Volume ks adalab perbitungan seberapa benak. wamg
Brinzip, : Hessmya volume kubus sdalsh pampaium smisms parkalisn

voluma knbus biza dipyatakn ssbapai arila ini:

volume —gXsXs=g

Contoh: Diketahui ssbugh bemaun meng lubus dmem.

perjang vk sabugh kb ssbesar 20 om, maka hitunzlah

volums kythus teshut!

No Komentar/Saran Revisi
3 o Tawwaban Sker
1
V=64cm® 1
Total score 4 B 1
5 =v16 1
Skorto@ s=dem
Sekarang Lita cari volume kubus vaitn
V=sxms=xs
i ) . . 1
Stor = Skor yang tfl}J.ETQISh]JE.ETtﬂdlM X 100% Vedxdxd .
Skor total V=64 em? .
Total score 10
All Total Score 20
1 Tabel predikat nilai dan predikat
Buat skor total di lembar penilaian soal
4 T Perpbelal
Zz1zlab mengzibur proses pembelaiaren denzen dislus kelompol, peass

2) Nelalni kegiaten pembelaiaen dengan stwteg Mink-Talk-Wrie (TTW)
peserta Qidik dapat. menislaskan dengan katzdats dan tulisan ssoia
menyaElan maaslah dalam behidnpen sebari-had vans bardkzitan densan
volums bapzng knhgs.

b)) Melslni keziatan pembelaaen densan stouesi Think-Taik-Trise (TTW)
pesenta didik daparmerehard benmk omns. valmms knfms.

c) Melalni kezistan pembelaiacn dengan stteg Think-Talk-Wrise (TTW L.
pesenE didik daparmenyvirpnian masalah vans karkaitan dengan volume

Mnteri Pembelajaran

. U@ .

Eubns saman—Kotzk lnbus—Fotd kubus diisi nbos saua

Eanzsn : Wolnme knhos adzlzh perbimpzn scherapa banyvak mang
Erigsip . Basamys velums kubys sdzlal pameduan anem parkaliz

volums knhas bisz divyarslen sebagei barikur ind:
polizms = = x5 xe =&

: Eatezmpilan siswa dalem penpslesaizn soal yans dibecilan

papianemsvk sehnah knkas sabesar 20 om, maks bitgogsh

valnms knhys tecshyy!

Penvelesdizn v kubur = 5w we

Perbaiki tujuan pembelajaran sesuai ABCD
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No

Komentar/Saran

Revisi

RENCANA FELAKSANAAN FEMBELAJARAN

(RFF1)
Sekalah SMPIT Insan ltama.
Mata Pelsiaan Materarika
Falas Semaster VIO 2 (dnz)
Tahnn Ajamn po1e-2020
Alnkzsi Walkim 2 x 40 menit (3300 pertemaL)
A. Kompetensi Int
EI3: Memzhami peng (Eakmal dan prosedural) berdasarkan

1233 ingin tahunya tentang ilmo pengstahman, tskmolog, seni, bodaya
terkzit fenomens dan kejsdian tampak mata.

EI 4: Mencoba, menzolzh, dan menyaji dalam ransh konkrst {menzmnaian,
menznr, merangai, memodifikasi, dan membuat) dan rnsh abstak
{menulis, membaca, menzhiting, menzeembar, dan menzrans) sesuai
dengan idi

_____ di seknlah dan swmber 1zin vang sams dal
pandanst=agi.

B. Kompetensi Dazar dan Indilator Pencapaian Kompetensi

K == T K

RENCANA FELAKSANAAN FEMBELAJARAN

(RFF 1)
Sekalah ENPIT Insap Tiana
Mata Pelaizran Matamatika,
Ezlzz Semester VIO 2 {dnz)
Tehmn Adzen 2020-2021

Alakzsi Wakm 2 x 40 manit (5300 penerman)

A. Kompetensi Inti

252 ingin tzhonyz tentang ilmu pengstzhuan, rekmologi, s2ni, budave
terkait fnomena dan ksjadian tampak mata.

EI 4: Mencoba, mengolzh, dan menyzji dalam =nsh konkest (menzzinakan,
mengnea, merangie, memodifikasi, dan membuat) dan ranzh abstk
{menulis, membaca, menghitung, mengmembar, dan mengens) sesna
denz=n yangdipslzjan di sekolah dan swober lain vangsams dalam sodm
pandangit=ar

B. Kompetensi Dasar dan Indilator Pencapaian Eom petensi

‘ 2 Fompetensi Dasar Indikztor Pencapaian Kompstensi
EO i 382 ¥ volurs kalis. 30 Memheldam G meusnmdan| 302 Menenmikag volums kubus
volume bemgin mamg sisi daEr volume beng mang sisi dasc
Gtz Dok, prisma, dan limas). (knbus. balok, prisma, dan limas).
20 Mepyelssaikan, . maslah vanz( 20 iElzsaik A E Mepyvalssaikan

1 e | 3T Nemaleaikan m:hhk:ﬁ 30 Nenuslsaiban. oAl yauz | 491 elrsaikan wasalah yans
M@‘,ﬂ d::;u valums haw,gu Dedkaitan dengn volums b 1'-3- denzn valums m.;,n berkzitan denzmn volums kubs
dan limag) dan limas)

Buat nomor halaman pada RPP

4.1.3.2 Produk Akhir Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Pada produk akhir LKPD, peneliti memberikan suatu permasalah
dari kehidupan sehari-hari. Dari masalah tersebut sudah mengacu pada
indikator pencapaian kompetensi yang dibuat agar peserta didik lebih

mudah untuk memahami pelajaran yang akan disampaikan oleh guru.

Pada LKPD peneliti juga memunculkan fase strategi Pembelajaran
Think-Talk-Write (TTW).

pendidikan matematika UIR dan 2 guru matematika SMP IT Insan Utama

Validasi dilakukan oleh 2 orang dosen

Pekanbaru. validator digunakan peneliti untuk merevisi produk yang
dikembangkan. Saran dan komentar dari validator menjadi hasil revisi
terhadap produk LKPD yang sudah divalidasi oleh validator. Hasil

validasi yang sudah direvisi validator sebagai berikut.
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Tabel 4.2 Perbandingan LKPD Sebelum dan Sesudah Validasi

Komentar/Saran Revisi

' B 1 -

= A ) . o | prem— ;
ML e e Bl R Ve cBmRenaSibax

S0 b < Vol S N SubBafizan VolumaKubng J
0 & | el Vil 2 o * . z Felas Semastar . VID/2
1 W I Wam ol :
. [ i i .
KOMPETENSIDASAR EOMPETENSI DASAR

3.9 smbatelan, den meneniuken volums berauo sveng sl daar (iuhus. balnk prsens, dan linas)
4.0 Nengelesailan,. ovsalab vang berkaitan dengag volums banzun eeng sisl dutar (kibus, balok,
s, on lima). 0

38 embegandan menenoiznvolne e ol Gl e, G i)
40 oyl e et denga o s ol ol b

af Mellgl bt peatiehiine, deigi g Tl Tl o (1T} pesary ol dagut seislsion,
o k-t o Gk, S0 CURIRRD B SR i OO VAT AN

—— i

el v el et i) THO-Tall e (T gl koo i

1. et dengan k-Gt g e, engena) sl 2 S deogan vl s seoam, ol bgug b
| i b el begiinn pesnbeloiunin, oo Seule Pliuk- Tk ke {11 ) puserie il apad ol beadek
3 el ek volm: i, g e T ol b

b, DR A i B g 3k o) el Eepno pedeluiirn deogad S Tk Tkt (1TW ), pesect didie dapot mespioiiag

‘At v berkuiig degpuo volume K deopl) TRARERkAR deruglce eIy /

Isi tujuan pembelajaran disamakan dengan RPP

| I

)

)

Iika 5 moeopakan panjang sisisisi dari lubus, maka moous Volume Kobne sdalsh..

> ——
\@ \mmmm;]

RS P et iz danmengzali informasiyang telsh kakan lkukan, coba diskusik

1. Do doian svat, yons ot el bl ‘ 3 erhad tanyazn berkut,
2. Spa bubuogm ol patio0s 36 deagan, vohime? Activ i} 'npo
3. Meogapa sauon volume bespanghal 37 Go to Settinak tofact 1 apakahyang dapat kubus?

_ — i 2. Apahubunganantars panjangsis denganvolume?

3. Mengapasatuan volume berpangkat 37

Ubah kata sisi menjadi kata rusuk
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Ro Erm. oo Ao (L) Thara Tiozsi (£ Vehms (v

No Komentar/Saran Revisi
3 5) mmmmgiﬂm paket berupa 125 souvenir vang dikemas dalam kotak berbentuk kubus 5) Andi akan mengirim paket berupa 12 souvenir vang dikemas dalam kotak berbentuk kubus
berukan 4 cu Sebehum dikirim, souvenir tesebut dimasukan kedalam kardus besaryang. bekusan 40 om. Sehefum dikirim, souvenir esebut dimasukan kedalam kaedus bes yang
berbentuk kubus sampai kardus terisi penuh. Berapakah ukuran panjang kotak kardus vang Dechenik kubus sempa Kardus terisi penul. Berapakah volume fatak kards vang
dipakai Andi] ipakal Andi?
6) Sebuah wadah berbentuk kubus dengan panjang rusuk 80 cm. Jikz sebanvak 3/8 bagian wadah 6) Sehuah wadah berbentmk kubus dengan panjang rusuk 80 em. Jika sshanvak 5/8 bagian wadah
tersehut felah diisi air, Derapalah volume air dalom wadah tersebuf?
Rubah pertanyaan soal dengan bahasa yang jelas
4

[@ RS ye—p—

Culra prshiiin ok pake
Proam

Buat nomor halaman pada LKPD

4.1.3.3 Hasil Validasi Rencana Pelaksanaan Pembalajaran (RPP)

Penilaian validasi terhadap Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) terdiri dari 11 aspek dan 39 indikator. Kevalidan Rencana

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) diperoleh dengan cara mencari rata-rata

dari beberapa aspek. Berdasarkan hasil perhitungan penilaian RPP dari

setiap aspek, maka diperoleh rata-rata sebagai berikut.
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Tabel 4.3 Rata-rata Hasil VValidasi RPP Setiap Indikator

No Indikator RPP Rata-rata | Keterangan
(%)

1 RPP yang dirancang | 84,25 83,19 84,13 83,63 83,80 Valid
sudah memenuhi
standar terkait
dengan format
(kegiatan
pembelajaran)

2 Ketepatan penjabaran | 87,50 87,50 87,50 87,50 87,50 Sangat Valid
Kl dan KD, IPK

3 Perumusan tujuan 79,19 83,31 81,25 81,25 81,25 Valid
pembelajaran

4 Kesesuaian sintaks 93,75 93,75 93,75 93,75 93,75 Sangat Valid
pembelajaran yang
dimuat dengan
sintaks kurikulum
2013

5 Kesesuaian 75,00 75,00 75,00 75,00 75,00 Valid
pemilihan strategi
dengan tujuan
pembelajaran

6 Kejelasan rincian 81,25 81,25 81,25 81,25 81,25 Valid
waktu dan tahapan
pembelajaran

7 Serta penggunaan 68,75 68,75 68,75 75 70,31 Valid
bahasa yang baik dan
benar

8 Identitas mata 88,90 88,94 88,25 88,94 88,76 Sangat Valid
pelajaran

9 Kesesuaian materi 81,25 81,25 81,25 87,50 82,81 Valid

10 | Metode pembelajaran | 81,25 81,25 81,25 87,50 82,81 Valid

11 | Sumber belajar 81,25 81,25 81,25 87,50 82,81 Valid

Rata-rata Setiap Indikator 82,73 Valid

Sumber: Data olahan peneliti
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Berdasarkan rata-rata hasil validasi RPP setiap indikator pada tabel
9, terdapat beberapa indikator penilaian yang memiliki rata-rata tingkat
validasi sangat valid dengan persentase 93,75%, 88,76%, dan 87,50%.
Sehingga pada indikator ini peneliti dapat menggunakannya tanpa revisi.
Ada beberapa indikator penilaian yang memiliki tingkat rata-rata validasi
valid, sehingga dapat digunakan tetapi perlu revisi kecil. Selain itu,
peneliti juga menganalisis rata-rata hasil validasi RPP dari setiap validator

seperti berikut.

Tabel 4.4 Hasil Validasi RPP

RPP Persentase Validitas (%) Rata-rata Tingkat
(%) Validitas
V1 V2 V3 V4
RPP 1 69,04 87,61 86,34 85,10 82,03 Valid
RPP 2 69,05 87,61 87,50 85,09 82,31 Valid
RPP 3 69,05 87,61 80,02 91,90 82,15 Valid
RPP 4 71,81 87,61 86,90 91,90 84,44 Valid
Rata-rata Total (%) 82,73 Valid

Sumber: Data olahan peneliti

Keterangan:

V1:
V2:
V3:
V4 .

Dosen Pendidikan Matematika FKIP UIR 1
Dosen Pendidikan Matematika FKIP UIR 2
Guru Matematika SMP IT Insan Utama 1
Guru Matematika SMP IT Insan Utama 2
Berdasarkan tabel 9 dan tabel 10 total keseluruhan rata-rata hasil
validasi RPP adalah 82,73% dapat dilihat pada tabel tergolong pada
kategori valid. Sehingga, RPP ini cukup efektif digunakan dalam proses

pembelajaran meskipun ada sedikit revisi kecil.
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4.1.3.4 Hasil Validasi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Penilaian validasi terhadap Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
memiliki 4 aspek dan 18 indikator. Untuk melihat kevalidan Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) dapat diperoleh dengan cara mencari rata-rata dari
setiap aspek penilaian. Berdasarkan hasil perhitungan dari setiap aspek

penilaian, maka diperoleh rata-rata sebagai berikut.

Tabel 4.5 Rata-rata Hasil Validasi LKPD Setiap Indikator

No Indikator LKPD Rata-rata | Keterangan
(%)
1 2 B 4

1 Kesesuaian isi dan 75,00 74,13 77,81 79,44 76,50 Valid
materi yang sesuai
dengan KD, IPK, dan
tujuan pembelajaran

2 Komponen penyajian | 75,00 77,50 85,00 85,00 80,63 Valid
LKPD

3 Komponen bahasa 62,50 64,25 68,75 68,75 66,06 Kurang

Valid

4 Kesesuaian dengan 81,25 81,25 87,50 81,25 82,81 Valid
TTW

Rata-rata Setiap Indikator 76,53 Valid

Sumber: Data olahan peneliti

Berdasarkan rata-rata hasil validasi LKPD setiap indikator pada
tabel 11, terdapat beberapa indikator penilaian yang memiliki rata-rata
tingkat validasi  valid, sehingga pada indikator ini peneliti dapat
menggunakannya tetapi ada revisi kecil. Ada satu indikator penilaian yang
memiliki tingkat rata-rata validasi kurang valid, sehingga dapat digunakan
tetapi perlu revisi. Selain itu, peneliti juga menganalisis rata-rata hasil

validasi LKPD dari setiap validator seperti berikut.
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Tabel 4.6 Hasil Validasi LKPD

LKPD Persentase Validitas (%) Rata-rata Tingkat
(%) Validitas
V1 V2 V3 V4
LKPD 1 50,00 68,75 90,00 85,00 73,44 Valid
LKPD 2 54,00 68,75 89,31 85,19 74,28 Valid
LKPD 3 72,81 68,75 88,06 89,44 79,77 Valid
LKPD 4 72,87 68,75 80,88 91,94 78,61 Valid
Rata-rata Total (%) 76,53 Valid

Sumber: Data olahan peneliti

Keterangan:

V1 : Dosen Pendidikan Matematika FKIP UIR 1
V2 : Dosen Pendidikan Matematika FKIP UIR 2
V3 : Guru Matematika SMP IT Insan Utama 1
V4 : Guru Matematika SMP IT Insan Utama 2

Berdasarkan tabel 11 dan tabel 12 total keseluruhan rata-rata hasil
validasi LKPD adalah 76,53% dapat dilihat pada tabel tergolong pada
kategori valid. Sehingga, LKPD ini cukup efektif digunakan dalam proses

pembelajaran meskipun ada sedikit revisi.

4.2 Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian pengembangan perangkat pembelajaran matematika ini
dilakukan di SMP IT Insan Utama dengan materi volume bangun ruang sisi datar
kelas VIII. Penelitian pengembangan ini menggunakan model pengembangan
ADDIE. Model ini terdiri atas 5 tahap, tetapi peneliti hanya menggunakan 3 tahap
saja, yaitu analisis (analysis), desain (design) dan pengembangan (development).
Penelitian ini menghasilkan produk perangkat pembelajaran matematika berupa
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) yang berdasarkan kurikulum 2013 dengan menggunakan strategi
pembelajaran Think,Talk,Write (TTW).
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Pada tahap pertama yaitu analisis (analysis), peneliti melakukan observasi
dan wawancara dengan guru matematika. Observasi tersebut peneliti lakukan
disaat peneliti Kuliah Praktek Lapangan Pendidikan (KPLP). Peneliti menemukan
bahwa guru sudah menerapkan kurikulum 2013. Langkah-langkah pembelajaran
pada RPP sudah mulai mengikuti kurikulum 2013 walau masih ada sedikit
perbedaan. Terkadang guru masih menggunakan rencana pelaksanaan
pembelajaran dari unduhan dan menggunakan lembar kerja dari penerbit. Guru
matematika di sekolah tersebut pernah mendengar strategi pembelajaran Think,
Talk, Write (TTW) tetapi belum pernah menggunakan strategi pembelajaran
tersebut dalam kegiatan pembelajaran pada materi volume bangun ruang sisi
datar.

Setelah melakukan observasi dan wawancara, tahap kedua yaitu desain
(design) peneliti membuat desain pengembangan perangkat pembelajaran
matematika yaitu Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) dengan menggunakan strategi pembelajaran Think, Talk,
Write (TTW) yang berdasarkan kurikulum 2013 serta membuat instrumen
penilaiannya.

Kemudian tahap ketiga yaitu pengembangan (development) peneliti
mengembangkan perangkat — pembelajaran  matematika berupa Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang
mengacu pada silabus. Pada pertemuan pertama materi yang akan dibahas adalah
volume kubus, pada pertemuan kedua adalah volume balok, pada pertemuan
ketiga adalah volume prisma, dan pada pertemuan keempat adalah volume limas.
Perangkat pembelajaran berupa RPP dan LKPD divalidasi oleh para ahli yaitu dua
dosen pendidikan matematika FKIP UIR serta dua guru matematika SMP IT Insan
Utama. Hasil validasi perangkat pembelajaran matematika yang dikembangkan
adalah sebagai berikut:
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1) RPP:

a)

b)

d)

Hasil validasi RPP tiap indikator pada pertemuan pertama yang memiliki
nilai tertinggi yaitu pada indikator kesesuaian sintaks pembelajaran yang
dimuat dengan sintaks kurikulum 2013. Indikator ini memperoleh nilai
93,75. Adapun indikator RPP pada pertemuan pertama yang memiliki nilai
terendah yaitu pada indikator penggunaan bahasa yang baik dan benar.
Indikator ini memperoleh nilai 68,75. Hal ini terjadi karena ada bahasa
yang rancu dalam soal latihan dan penilaian di RPP. Ubah bahasa agar
dapat dipahami.

Hasil validasi RPP tiap indikator pada pertemuan kedua yang memiliki
nilai tertinggi yaitu pada indikator kesesuaian sintaks pembelajaran yang
dimuat dengan sintaks kurikulum 2013. Indikator ini memperoleh nilai
93,75. Adapun indikator RPP pada pertemuan kedua yang memiliki nilai
terendah yaitu pada indikator penggunaan bahasa yang baik dan benar.
Indikator ini memperoleh nilai 68,75. Hal ini terjadi karena ada pengetikan
yang typo dan penggunaan Bahasa Inggris pada instrumen penilaian.
Perbaikan perkataan yang typo dan ubah kata yang menggunakan Bahasa
Inggris menjadi Bahasa Indonesia.

Hasil validasi RPP tiap indikator pada pertemuan ketiga yang memiliki
nilai tertinggi yaitu pada indikator kesesuaian sintaks pembelajaran yang
dimuat dengan sintaks kurikulum 2013. Indikator ini memperoleh nilai
93,75. Adapun indikator RPP pada pertemuan ketiga yang memiliki nilai
terendah yaitu pada indikator penggunaan bahasa yang baik dan benar.
Indikator ini memperoleh nilai 68,75. Hal ini terjadi karena ada bahasa
yang rancu dalam soal latihan di RPP dan pengetikan yang typo. Ganti
bahasa yang rancu menjadi bahasa yang mudah dipahami dan perbaikan
kata yang salah pengetikannya.

Hasil validasi RPP tiap indikator pada pertemuan keempat yang memiliki
nilai tertinggi yaitu pada indikator kesesuaian sintaks pembelajaran yang
dimuat dengan sintaks kurikulum 2013. Indikator ini memperoleh nilai
93,75. Adapun indikator RPP pada pertemuan keempat yang memiliki
nilai terendah yaitu pada indikator penggunaan bahasa yang baik dan
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2)

b)

d)

benar serta indikator kesesuaian pemilihan strategi dengan tujuan
pembelajaran. Indikator ini memperoleh nilai 75. Hal ini terjadi karena ada
kata yang salah dalam pengetikan dan tujuan pembelajaran yang dibuat
dalam RPP belum dekat dengan bentuk ABCD. Perbaiki kata yang salah
dalam pengetikan dan perbaiki tujuan pembelajaran dengan bentuk ABCD.
LKPD:
Hasil validasi LKPD tiap indikator pada pertemuan pertama yang memiliki
nilai tertinggi yaitu pada indikator kesesuaian dengan TTW. Indikator ini
memperoleh nilai 81,25. Adapun indikator LKPD pada pertemuan pertama
yang memiliki nilai terendah yaitu pada indikator komponen bahasa. Indikator
ini memperoleh nilai 62,50. Hal ini terjadi karena ada bahasa yang rancu
dalam soal latihan di LKPD. Perbaiki bahasa dalam penulisan soal latihan.
Hasil validasi LKPD tiap indikator pada pertemuan kedua yang memiliki nilai
tertinggi yaitu pada indikator kesesuaian dengan TTW. Indikator ini
memperoleh nilai 81,25. Adapun indikator LKPD pada pertemuan kedua yang
memiliki nilai terendah yaitu pada indikator komponen bahasa. Indikator ini
memperoleh nilai 64,25. Hal ini terjadi karena ada kata yang rancu dalam soal
latihan di LKPD. Perbaiki kata dalam penulisan soal latihan.
Hasil validasi LKPD tiap indikator pada pertemuan ketiga yang memiliki nilai
tertinggi yaitu pada indikator kesesuaian dengan TTW. Indikator ini
memperoleh nilai 87,50. Adapun indikator LKPD pada pertemuan ketiga yang
memiliki nilai terendah yaitu pada indikator komponen bahasa. Indikator ini
memperoleh nilai 68,75. Hal ini terjadi karena ada kata yang salah
pengetikannya dalam soal latihan di LKPD. Perbaiki kata dalam penulisan
soal latihan.
Hasil validasi LKPD tiap indikator pada pertemuan keempat yang memiliki
nilai tertinggi yaitu pada indikator kesesuaian dengan TTW. Indikator ini
memperoleh nilai 81,25. Adapun indikator LKPD pada pertemuan keempat
yang memiliki nilai terendah yaitu pada indikator komponen bahasa. Indikator
ini memperoleh nilai 68,75. Hal ini terjadi karena ada bahasa yang digunakan
terlalu baku, sehingga siswa kurang memahami bahasa tersebut. Perbaiki
bahasa menjadi bahasa yang lebih sederhana dan mudah dipahami.
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Dari hasil validasi perangkat pembelajaran yang dikembangkan oleh
peneliti, diperoleh rata-rata hasil validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) dengan menggunakan Strategi Pembelajaran Think, Talk, Write (TTW) dari
setiap validator memiliki tingkat validasi valid dengan persentase 82,73%.
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) tersebut cukup efektif dan dapat
digunakan namun perlu sedikit revisi. Sedangkan rata-rata hasil validasi Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan menggunakan Strategi Pembelajaran Think,
Talk, Write (TTW) dari setiap validator memiliki tingkat validasi valid dengan
persentase 76,53%. Produk perangkat pembelajaran matematika berupa Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) cukup efektif digunakan dengan sedikit revisi. Oleh
karena itu, dapat disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran matematika berupa
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) dengan menggunakan Strategi Pembelajaran Think, Talk, Write (TTW)
pada materi Bangun Ruang Sisi Datar kelas V111 sudah valid.

Hal ini serupa dengan penelitian yang dilakukan oleh Afiati, Mastukan,
dan Waluya pada tahun 2012 dengan judul pengembangan perangkat
pembelajaran matematika dengan strategi Think Talk Write (TTW) berbasis
konstruktivisme materi bangun ruang sisi datar kelas VIII. Dalam penelitian ini,
model pengembangan yang digunakan adalah model 4-D. Hasil validasi ahli
terhadap penelitian pengembangan tersebut menunjukkan kriteria valid, dengan
skor RPP 4,57 kriteria valid dan skor LKPD 4,39 kriteria valid.

4.3 Kelemahan Penelitian

Pada penelitian ini masih terdapat beberapa kendala dan kelemahan,

berikut adalah beberapa kelemahan dalam penelitian ini:

1) Pada penelitian ini, peneliti masih kesulitan dalam mengaitkan
materi pembelajaran dengan permasalahan dalam kehidupan sehari-
hari.

2) Pada penelitian ini, peneliti masih kekurangan kreatifitas dalam
membuat Lembar Kerja Peserta didik yang menarik.

3) Pada penelitian ini, peneliti masih kesulitan untuk menggunakan dan
memilih bahasa yang sederhana agar dapat dimengerti siswa dalam

mengikuti instruksi Lembar Kerja Peserta Didik.
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4) Dikarenakan adanya pandemi COVID-19, maka terdapat batasan
pada tahap model pengembangan ADDIE. Peneliti tidak melakukan
tahap implementasi dan evaluasi. Peneliti hanya melakukan 3 tahap,

yaitu analysis, design, dan development.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang terdapat pada BAB 4,
maka dapat peneliti simpulkan bahwa pengembangan perangkat pembelajaran
matematika dengan menggunakan strategi Think-Talk-Write (TTW) di SMP IT

Insan Utama pada materi volume bangun ruang sisi datar menghasilkan produk

berupa Rencana Pelaksana Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik

(LKPD) yang valid. Rata-rata hasil validasi RPP adalah 82,73% dengan tingkat

validasi yaitu valid dan rata-rata hasil validasi LKPD adalah 76,53% dengan

tingkat validasi yaitu valid. Berdasarkan kriteria validitas RPP dan LKPD produk
tersebut cukup efektif (cukup tuntas) digunakan namun harus dengan revisi kecil.

5.2 Saran

Berdasarkan penelitian pengembangan perangkat pembelajaran yang
peneliti lakukan masih terdapat kelemahan dan kekurangan. Untuk mengatasi hal
tersebut, peneliti mengemukakan saran sebagai berikut:

1) Perangkat pembelajaran matematika dengan menggunakan strategi Think-
Talk-Write (TTW) masih perlu dikembangkan lebih lanjut dan diuji coba di
sekolah-sekolah agar diperoleh perangkat pembelajaran yang berkualitas dan
universal.

2) Lebih kreatif lagi untuk mendesain dan membuat permasalahan dalam
kehidupan sehari-hari pada perangkat pembelajaran matematika.

3) Gunakan bahasa yang lebih sederhana, sehingga seluruh pihak yang membaca
perangkat pembelajaran matematika tersebut dapat memahami isi dan makna

yang terkandung didalamnya.
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